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ABSTRAK

Menelitian it dilskokan di Kecamatan Luak. Penelitian inl beriujuan untuk
mengetahui (1) Potensi Sumber Dava Alam (SDA) untuk pengembangan wsaha sapi
potong, (23 Potenst Sumber Dava Manusia (SDM) untuk pengembangan usaha sapi
potong, dan (3} Keberadaan kelembagaan pendukung bagi pengembangan usaha sapi
potong di Kecamatan Loak, Wakio penelitian dary langgal 29 Juni hingga 15 agusius
205,

Fepefitian ini menpunakan duea pendekatan (1) Analisizi data sckunder, dan
{2} survey, Responden ditetapkon secama gueeta schanvak 40 KR RTP, sapl potong
vany lersehar secara proposional pada empal nagan vanp ada i kecamatan ing,

Fecamatan Luask memiliki polensi vang dapat menunjang pengembanpan
usazha sap potong  ditingau dar aspek sumber dava alam di lihat secara umum,
sumber duva manusin, dan kelembagoon, Aspek Sumber Dava alam vang mendukung
dari kisaran subu 10-27 "C, kelembzhan 60-80 %, terletak pada ketinggian $00-200
m dari permukaan lautAspek sumber dava manusia vang tersedia mendukung uniuk
dilakukan pengembangan wsaha sapi potong ditinjao dari sewel umur vang prosdukef
untuk berusaha (4334 1h = 30%%). pengalaman berternak vang cukup lama (=101h
32%a), jumlah angeots Keluarza vang tersedia { 3-3 army = 0%, jumlah ternak sapi
yang dipelihara =3 = 6%}, serta pekerjoan utama vany mendokong [ petani = 6{%).

Hasil penelitian imenunjukan menunjukan bahwa Kecamaan  Loak tidak
berpotensi untuk dilakukan penmgkatan populast ternak rominansia ditingae dari
Sumber Daya alam dan Sumber Dava Manusia vang tersedia. Hal ind dibuktikan
dengzan nilal KPTTR S0 yang minus vakn-6278.56 5T dan nilai KPPTR KK senilai -
434202 51, Disamping iu kelembagazn pendukung pengembangan pengembangan
usaha sapi potong yang tersedia adalsh Dinas Peternakan & Perikanan, Pos Keswan,
Bank Perkreditan Makyat. dan  Kelompok  Petemak, Keberadaan kelembagzan
peidukung vang ada sudah cukap bak berdasarkan kebutshanva Walaw demikian.
kinerja kelembagaan perlu ditingkathan lagi terotama kemampuan kelompek petemak
dalam mengatsi masalah pemasaran emak dan pelavannan pos keswan  karena
kurangznyva jumah petugas |3

boara knct : KPPTR S o KPPEN KE



i PENDAHULUAN

L1 Latar Belakanyg

Pembangumm sub-sekior peternakan merupakan bagian pembagunan
secasn o dalam menunjang pembagunan doeerah din nasional, Pembagonan
petemakan memilikt prospek vang baik dimase depan, kerena permintaan akan
hahan-hahan vang berasal dan ternak akan erus meningkat seirmng denpan
menigkatoya ko perumbuhon pendudok Trdonesia vang akan ditkuti dengan
kenatkan pendapatan masyarakat, serta peninekatan hesadoran masyuraka untuk
mengkonsumsl  pangan  bergiar tnggl osebagal penparuh naikoyva  tngkat
pendidikan rata-rata pendoduk. Mengingal hal ini maka pembagunan peternakan
haruslah terus ditingkatkan dengan tetap memperlatikan somber davn vang ada
seperlt populasi lernak, Tabhan, pakan dan sumber dava yang lainnya vang barus
bersung denean Kebutuhan manusa dan kebatehan sektor lain

Ulsaha pengembangan ternak sapl petong tidak terlepas dari usahs ternak
rakyal, Darjen peternakan {1998 melaporkan babwa potenst besar pengembangan
peternakan remnansia i Indonesia hingga soat ind dan kemungkinan dimasa
mendatang berasal dart peternakan cakvat (skaly usaha kecily, Hal ol dipertegas
lagi dengan Faporan Dawiyvanto {2IK12) vang menyatakan babwa 99% produksi sap
bukalan dalam negen feow call operation} dilakukan oleh peternakan rakvat.
Usiha ini tetap ahan bertaban karena ternak sapt vang dipelihara dalam suatu
ststem vang terintegrast dengan wsaha i lainnya. Dengan adanya sistem

integrasi tanaman ternak vang wlah dilakeken oleh peamt dipedesaan akan
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mampn - meningkatkan  chsiens:  dan daya saing. sekalives meningkatkan
pendapatan petani.

fersaalin mengenad persaingan pengunmn lahan vang semakin g
akan menjadi masalah vanyg serius bapi sub sekuor petermakan. Fakta menunjokan
bahwva persingan dalam pengunaan liban menimbolkan damipak vany jelas tdak
menguntunghan bagr sektor atau sub sektor vang memiliki posisi lemab termasuk,
sub sckior peternakan. Penpunaan lahan berarti langsuny herkaitan denpan
ketersedizan sumber daya alam umuk pengembangan usaha peternakan supi
poteng. Ine tegadi sebeem konsekuensi dan persainean dengan sub sektor Lan
sepertl tanaman pangan, perkebunan, perikanan, palawija, @mooman savur-sayuran
dan persaingan amtara sekitor perwmahan, induset, dan lain-lain, Sehubungan
dengan hal tersebut. maks diperfukan suatu penealokasian sumber dava vang tepal
untuk melakukan pengembangan sehinga dipeclukon persiopan seatu wilaysh
vang berpotenst dijadikan sehagar wilavah pengembangan usaba peternakan sapi
POT0NL.

sesuat dengan wilayabh pengembangan wssha petermaken di [ndonesia.
Sumatra Barat termasuk daerab yvang cocok untuk pengembangan komedits
usaha ternak sapi potong, Hal ini menunguekan adenva kesesualan antara wsaha
petenakan dengon kombis: akbm, wilavab  magpm potensi pasar schinga
didapatkan produk ataw hasil-hasil peternakan dengan keuntungszn aptimal.

Usaha peternakan sapt potong i Sumatara Barat bukanlah merupakan
hal vang baru tetagn sudah merupakan vsaba kepistan wren emurun vang
dilakukan petani ternak, Namun demikion kegiann wsaha pemelibaraan sapi ini

belum memperhatikan com pengelolan vang semestinga, baik dari segi teknis,
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sostal  maupun sosial  chonomi,  Pam pelernakan masih mengangap usaha
neternakan sebagal wsaba sambilan karena perhatiaan petani [ehih hau_ﬁ-nk Leriuju
padi usaha tnaman pangan schagai lulang punggung keluarea,

beabupaten Lima Puluh Ko yang merupakan piotue gerbang  bag
sumatera Barat ke Propinsi Biau, dan merupakan salah saw daerah sentral
produbsi - temak sapi polong & Sumateras Barm, dapat  merencanakan
pembangunan daerahnya dan diharapkan akan lebil tepal sasaran, terutama bagi
pengembangan usalun lernak sapi peteng. CBPS Propinsi Sumamtra Barat, 2003)

Kecamatan Luak merupakan salah satg dari tigd belas kecamatan vang
aide di kabupaien inil. Kecamatan Tuak mempunyal kondisi yang  dapan
mendukung upaya pengembangan lebile Emju sepert ersedianya sumber daya
alam maupun sumber dava manusia serla keadaan lingkungan dan letak wilavah
vomg strategis. Kecamatan  Luak memiliki luas  doersh 6] 68 Km  dengan
ketinggian tempat 300-700 m dar penmickasn laut, jumlsh penduduk sebanyvak
Z2760 orang (BPS Kab Lima Pulub Kot 20064), Populasi ternak sapi potong
mencapat 14404 ekor dengan rumah tangea pemelibura temak sebanvak 1,533
Kk

Berdasarkan bal tersebut dinas, maka dilakukian peneditian vang berjudul
TANALISLE POTENSI WILAYAH UNTUK PENGEMBANGAN USAHA
SAPL POTONG DI KECAMATAN LUAK RABUPATEN LIMA PULUH

RO A



L2 Pernmusan masalah
Dar uraian diatas, dapar dinnmuoskan beberapa permasalahan sehagni
berikut
L. Bagaimana potensi Sumber Dava Alam di Keeamatan Luak untk
pengembengan usaha sapi polong dimasa mendatang.
2. Apaksh  Sumber Dava Manuisia vang  ada potensial  untuk
mendukung pengembangan usaha sapi potons.
3. Bagaimang keberaduan lembagpa pendukung untuk pengembangan
wsiha perermakan sapi potong.
1.3 Tujuan penelitian
Penelitian ini dilakukan, berujuan untuk
| Mengetahui potensi Sumber Dava Alam di Kecamata Luak untuk
pengembangan waha sapi potong dinagss menditang,
Lo Mengewhui potensi Sumber Dava Manusia wmub pemelibaran

Sapi partong.

e

A0 Mengetohui keberadaan kelembagaan — pendukung bagi
pengembangan usahe sapi potong demasa mendatang
1.4 Muanfaat penelitian
Penelian: it dibarapkan dapat  memberiban  jnfamasi tentany
Becamatan Luak, sehagai salah satu wilavah aleernati basis pengembangan usala
sapi potong dimasa datang, terutama big1 pengamhbil keputusan dan pard pembual

kebijakan yong sesuai dengom kondisi dacraly vang bersanghutan,



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

beecamatan Luak memiliki polensi vang dapat menunjang pengembangan
usitha sapt potong ditimpae dar aspek sumber diva alam, sumber dava manusiz
dlam kelemibagoan pendukung.

. Asock Sumber Davae Adam

Secarn umunt kondisi alam Kecamatan Luak  mendukung  untuk
dilakukannya pengembangan wsaha sapi potong, Dengan subu antara 18 - 20 VC
dan kelembaban udara 60-B0 %, serta dacrah vang  berbukic-bukit dan terletk
pada ketmggian SE-700 m dart permekaan Lo vang merupakan hol posict bagi
usuba pengembangan sapi potong. Tetapi diliba dari vilai KPPTR 81 schesar -
(250 ST dan KPPTR KE schesar -4382,02 ST bagi pengembangan wsaha sapi
patony. KPPTR Eiekul i Kecamatan Luak adalabh KPPTR SL. Keadazn ini
renunekan baliea secara won kecamatan Luak gdaic dapa mendukung -6278.350
S sapl potong berdasarkan potensi sumber dava alam.

b, Aspek Sumber Dava Manusa

Sumiber diva manosia yang terseda juga mendukung untok dilakukan
pengembangan ussha sap potong. Dari sepi tingkat pendidikan.  pelernakan
tulusan SMUS SMES MAN 325 %, dengan wmor produktif untuk herusaha
(terimggi 45 — 34 = M %), pengalaman beternak vang cukop fama (=10 g = 823
%a). jumlah angpota keluarga vang sersedia (3-4 omany = 40 %), jumlah emak s
vang dipelibarn 12 3 ekor = 80 %5), serta pelerjaan uama vang mendukong

(petani=60%s ). Meskipun dilibat darr sepy tingkat pendidikan, wmue produknf.



pengalaman beternak, jumlah ternak sapt vang dipelihara dan pekerjaan etama
sumgat mendukeng untek pengembangan wsaba sapi |:h'1lr.-n_-_1_ tapi dilihat daci nik
lotal KPPTR KB basn usiha sapr potong adalab 438202 ST, [al int berarti
menunjukan bahwa berdasarkan sumber dava manusia vang tersedia di kecamatan
ini tidak berpotensi untuk memehhan lemak sapi potang scnilai werschut,

¢ kelembagian Pendukung

Kelembagaan pendukung pengembangan usaha sapi polong yvang tersedia
adalah Dinas Peternakan dan Perikanan dengan jumlah stalnva 4 orang. pos
keswan, dimana pos Keswan merupekan bagian dart Dinas Peternakan dan
Perikanan  kecamatan Luzk, sehingga stafnva menmgkap  langsung  senaga
petugas dalam pelaksanaan di lapangan, Bank Perkreditan Rakyar dan kelompok
peternak vimg besjuntlah 3 buah. Dan sepi kebutuhan, kelembapgaan & Kecamatan
Luak sudak cokoap memadal namun dart segd Tungsi masih perla ditingkatkan,
Menurut Dirjen Peternakan (2003), kelembagaan pendukung yang harus ada di
sualn wilavah bagi pengembangsan usaha sapt potong adalah Dinos Peternakan,
helompok  ternak dan kelembagasn kevangasn, Sedansgkan kelembagasn
pendukung lan sepertt pos keswan. penyalur sapronak, pembibitan, RPLL dan
pasar ternak hares mennshbn akses vang baik techadap wilayah pengembangan
usaha sapi potong. Dilthat dan fungsinys, keberadaan beberapa kelembagaan vang
min belum maksinal. kelembagaan tersehut adalah pos keswan dan kelempok
pelernak. "os keswan belum memberikan pelavanan vang maksimal kepada para
pelernak vang ada & kecamanan im disehablan borangnya jumiah petugas 1B
vang terseda, Dan juga di sisi lain kelompok peternak belum dapat menpatas

masalah pernjualan melalui wadah kelompok vang welah ada
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